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Abstrak

Keberlanjutan merupakan isu yang sedang hangat dibicarakan saat ini baik pada sektor manufaktur
maupun jasa, termasuk ritel. Telah terdapat berbagai penelitian yang sudah dilakukan khususnya
terkait dengan topik ritel berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan tinjauan
pustaka dan pemetaan topik yang relevan dengan ritel berkelanjutan yang dilakukan dengan
analisis bibliometrik dan text mining. Dataset artikel berasal dari basis data Scopus yang
dikumpulkan dengan menggunakan kata kunci relevan. Terdapat empat kelompok artikel yang
terbentuk: (1) menajemen rantai pasok dan ritel yang berorientasi pada model hijau, (2) strategi
bisnis berkelanjutan pada industri ritel, (3) pengurangan limbah makanan pada industri ritel, dan
(4) Corporate Social Responsibility (CSR) pada industi ritel. Kelompok topik (2) merupakan
kelompok dengan populasi artikel terbanyak, ditkuti kelompok topik (1), (3), dan (4). Penelitian
berhasil memetakan sebaran artikel yang relevan dengan ritel berkelanjutan dan saran untuk
penelitian lanjutan yang dapat dilakukan pada bidang ritel berkelanjutan.

Kata Kunci: Ritel berkelanjutan, tinjauan pustaka, pemetaan topik, analisis bibliometrik,
text mining, text clustering

Abstract

[Sustainable Retail: a Bibliometric and Text Mining Analysis] Sustainability is a currently
trending issue discussed extensively in both the manufacturing and service sectors, including retail.
Various studies have been conducted, particularly related to the topic of sustainable retail. This
research aims to provide a literature review and topic mapping relevant to sustainable retail,
conducted through bibliometric and text mining analysis. The article dataset is sourced from the
Scopus database, collected using relevant keywords. Four article clusters have emerged: (1) supply
chain management and retail with a green orientation, (2) sustainable business strategies in the
retail industry, (3) food waste reduction in the retail industry, and (4) Corporate Social
Responsibility (CSR) in the retail industry. Cluster (2) is the largest in terms of article population,
followed by clusters (1), (3), and (4). The study successfully maps the distribution of relevant articles
on sustainable retail and provides suggestions for further research in the field of sustainable retail.

Keywords: Sustainable retailing, literature review, topic mapping, bibliometric analysis, text
mining, text clustering
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1. Pendahuluan

Keberlanjutan (sustainability) merupakan salah satu isu yang sedang hangat dibicarakan
pada saat ini yang merupakan serangkaian gagasan, sikap, intensi, dan perilaku yang
melibatkan pertimbangan strategi terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial untuk
keberhasilan generasi saat ini dan di masa depan (Vadakkepatt dkk., 2021). Salah satu bidang
industri yang harus berhadapan dengan isu keberlanjutan adalah ritel (Erez, 2019). Lebih dari
50% pada generasi Z, milenial, X, dan baby boomer berpendapat bahwa keberlanjutan lebih
penting daripada merek ketika membuat suatu keputusan dalam berbelanja (First Insight.Inc,
2021). Dampak peningkatan minat penelitian terhadap topik ritel berkelanjutan yang
dilakukan oleh peneliti maupun komunitas akademik menyebabkan terjadinya pemekaran
terhadap topik ini. Penelitian yang dilakukan sebagian besar memiliki topik yang spesifik
terhadap salah satu bagian dari topik ritel berkelanjutan. Hal tersebut menyebabkan literatur
yang membahas tentang topik ritel berkelanjutan secara makro menjadi berkurang. Sejauh
pengetahuan dari peneliti, hingga saat ini belum terdapat penelitian yang membahas tentang
tinjauan artikel secara makro pada penelitian yang mengangkat topik ritel berkelanjutan.

Selain isu keberlanjutan, teknologi merupakan suatu bidang yang juga berkembang
dengan pesat. Teknologi seperti penggunaan big data, machine learning, dan artificial intelligence
mulai diterapkan di berbagai bidang dan tidak luput pada pada pengembangan
keberlanjutan. Telah terdapat banyak penelitian yang memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pengembangan keberlanjutan. Barbeito-Caamafio & Chalmeta (2020)
memanfaatkan big data untuk mengevaluasi praktik corporate social responsibility (CSR) yang
dilakukan perusahaan secara lebih objektif dengan menganalisis cuitan pada Twitter. Oshri
dkk. (2018) memanfaatkan citra satelit yang dianalisis menggunakan algoritma convolutional
neural network (CNN) untuk melakukan penilaian terhadap kualitas infrastruktur pada negara
berkembang. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan menyediakan tinjauan artikel penelitian yang terkait dengan
topik ritel berkelanjutan serta sejauh mana teknologi berperan pada pengembangan ritel
berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka analisis bibliometrik dan fext mining
dilakukan untuk menjawab pertanyaan: (P1) Bagaimana perkembangan penelitian ritel
berkelanjutan? (P2) Apa saja sebaran sub topik yang terkait dengan topik utama ritel
berkelanjutan? (P3) Apa potensi topik yang dapat digunakan untuk penelitian lanjutan?

Bagian selanjutnya pada penelitian ini adalah Bagian 2 yang membahas tentang
metodologi yang digunakan pada penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga analisis
data. Bagian 3 membahas tentang hasil temuan penelitian serta jawaban terhadap pertanyaan
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Serta Bagian 4 yang berisi kesimpulan terhadap
penelitian serta hasil yang telah ditemukan serta batasan yang terdapat pada penelitian yang
dilakukan.

2. Metode

Pada penelitian ini, terdapat dua analisis yang digunakan, yaitu analisis bibliometrik
dan text mining yang diadopsi dari penelitian sebelumnya untuk menjawab beberapa
pertanyaan penelitian yang telah dibangkitkan (Ranjbari dkk., 2023). Kerangka kerja
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kata pencarian yang relevan. Pencarian artikel dilakukan dengan mengikuti tinjauan pustaka
sistematis dengan filter tahun publikasi antara 2019-2023, jenis dokumen artikel dan review
dan bahasa inggris. Data artikel yang telah dikumpulkan kemudian disimpan ke dalam berkas
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

Analisis data artikel dilakukan menggunakan 2 langkah, yaitu analisis bibliometrik dan
text mining. Analisi bibliometrik dilakukan dengan menggunakan VOSViewer sedangkan text
mining dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. Dataset artikel yang
telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan preprocessing untuk membersihkan data teks dari
karakter yang tidak relevan, menghilangkan kata hubung atau kata ganti, mengubah kata
menjadi bentuk dasar, dan sebagainya. Artikel yang telah dibersihkan kemudian dilakukan
pembobotan dengan menggunakan Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)
untuk mengubah dokumen menjadi format yang lebih terstruktur. Setelah didapatkan matriks
TF-IDF, langkah selanjutnya adalah melakukan algoritma Latent Semantic Analysis (LSA)
untuk meningkatkan akurasi pada klasifikasi teks yang akan dilakukan selanjutnya.
Algoritma Singular Value Decomposition (SVD) pada LSA dapat menguraikan matriks yang
memiliki banyak elemen kosong dari algoritma TF-IDF sehingga dapat meningkatkan
efisiensi pada proses klasifikasi teks. Artikel dikelompokkan dengan menggunakan algoritma
K-mean dengan nilai K=4.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil analisis bibliometrik
a. Gambaran umum publikasi

Berdasarkan 258 artikel penelitian yang telah dikumpulkan, sebanyak 56 negara telah
melakukan publikasi dengan topik ritel berkelanjutan dan 19 negara berada di dalam jaringan
co-authorship. Perbedaan ukuran titik yang menggambarkan jumlah artikel yang
dipublikasikan oleh negara tersebut dalam dalam kurun waktu 2019 hingga 2023. Garis
penghubung dengan ketebalan yang berbeda untuk menggambarkan kekuatan relasi co-
authorship antar setiap pasangan negara.
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Gambar 2. Jaringan Negara Penulis

Berdasarkan Tabel 4, terdapat kesamaan urutan pada 2 peringkat teratas berdasarkan
jumlah artikel yang terpublikasi dan jumlah sitasi, yaitu Amerika Serikat dan Inggris Raya.
Sedangkan dalam hal jumlah jaringan kolaborator, 2 peringkat teratas berkebalikan dari
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sebelumnya. Berdasarkan Gambar 2, pasangan negara yang memiliki kekuatan relasi tertinggi
adalah Amerika Serikat dengan Inggris Raya dan diikuti oleh Inggris Raya dengan Turki.
Sementara Indonesia berada pada peringkat terakhir berdasarkan jumlah artikel yang
terpublikasi (5 artikel) dan telah disitasi sebanyak 15 kali.

Tabel 1. Peringkat Teratas Negara Berdasarkan Jumlah Artikel yang Terpublikasi, Jumlah
Sitasi, dan Jumlah Negara Co-Author

Peringkat Jumlah Artikel Peringkat Jumlah Sitasi Peringkat Jumlah negara co-author
1 Amerika Serikat (38) 1 Amerika Serikat (444) 1 Inggris Raya (11)
2 Inggris Raya (36) 2 Inggris Raya (360) 2 Amerika Serikat 8)
3 India (24) 3 Australia (236) 2 Australia 8)
4 Jerman 17) 4 Italia (188) 2 Swedia 8)
5 Australia (12) 5 India (122) 5 India 7)
5 Italia (12)

b. Jurnal inti

Sebanyak 146 dari 152 jurnal mempublikasikan kurang dari 4 artikel dalam rentang 2019
hingga 2023. Berdasarkan Gambar 3, jurnal Sustainability (Switzerland) merupakan jurnal
yang paling banyak menerbitkan artikel (44 artikel) dengan selisih yang cukup besar (29
artikel) dengan peringkat di bawahnya, yaitu Journal of Cleaner Production. Dalam hal
jumlah sitasi, peringkat pertama dan kedua ditempati oleh Journal of Cleaner Production (389
sitasi) dan Sustainability (Switzerland) (291 sitasi). Peringkat jurnal yang paling berpengaruh
berdasarkan jumlah sitasi selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50

Sustainability (Switzerland)
Journal of Cleaner Production m———— |5
Journal of Retailing and Consumer Services mm——— ()
British Food Journal s 7
Corporate Social Responsibility and Environmental... = 4
Sustainable Production and Consumption w4

44

Gambar 3. Jurnal dengan Produktivitas Artikel Tertinggi (2019-2023)
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Gambar 4. Jurnal yang Paling Berpengaruh Berdasarkan Jumlah Sitasi (2019-2023)

c. Analisis kata kunci

Analisis kata kunci dilakukan dengan mengidentifikasi kata kunci yang sering muncul
pada artikel sebagai dasar untuk mendeskripsikan bidang dan konsentrasi penelitian dari
artikel yang telah dikumpulkan. Sebanyak 56 dari 1817 kata kunci yang teridentifikasi
memiliki setidaknya 5 kemunculan pada kumpulkan artikel artikel. Sebanyak 56 kata kunci
kemudian divisualisasikan dalam bentuk heat map pada Gambar 5. Kata kunci yang memiliki
kemunculan paling tinggi adalah retail. Tingkat kemunculan retail yang tinggi
menggambarkan topik pembahasan utama pada kumpulan data artikel yang sedang
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dianalisis. Kata kunci selanjutnya yang memiliki tingkat kemunculan yang tinggi adalah
sustainable, supply chain, sales, food waste, dan corporate social responsibility.

Gambar 5. Pemetaan Visualisasi Kepadatan Kata Kunci

3.2. Hasil analisis text mining
a. Kelompok 1

Kelompok 1 terdiri dari 64 artikel dengan fokus pada menajemen rantai pasok dan ritel
yang berorientasi pada model hijau. Istilah utama yang terdapat pada kelompok ini adalah
supply, chain, sustainability, distribution, management, retail, sustainable, network, green, model.
Keberlanjutan merupakan elemen kunci bagi ritel yang melihat pengembangan keberlanjutan
sebagai salah satu keunggulan kompetitif (Ruiz-Real dkk., 2019). Keberlanjutan pada rantai
pasok dan ritel telah diterapkan dalam berbagai jenis ritel. Salah satu contohnya adalah pada
rantai pasok dan ritel pakaian. Nayak dkk. (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
konsep Sustainable Supply Chain Management (SSCM) memastikan bahwa praktik ramah
lingkungan telah diadopsi oleh banyak merek pakaian global. Pada bidang ritel makanan,
adanya proliferasi pada sertifikasi keberlanjutan berbasis ritel (retail-driven sustainability
certification) memungkinkan peningkatan praktik keberlanjutan yang efektif, efisien, dan lebih
cepat dalam rantai pasokan (Chkanikova & Sroufe, 2021). Dalam konsep berkelanjutan,
hubungan yang baik, kolaboratif, serta integrasi di antara pemasok dan klien dapat
meningkatkan performa dan efisiensi suatu rantai pasok dari berbagai hal dan berkontribusi
terhadap pemenuhan tuntutan keberlanjutan dengan sukses (de Vass dkk., 2021; Gong dkk.,
2019; Pérez-Mesa dkk., 2019). Adivar dkk. (2019) melakukan analisis komparatif antara rantai
pasok ritel tradisional dengan omnichannel dan mengusulkan ukuran kinerja yang
dikategorikan berdasarkan 4 dimensi kompetitif dan 7 perspektif. Sementara Alvarez-
Rodriguez dkk. (2020) melakukan penilaian efisiensi pada rantai pasok ritel dengan
menggunakan kombinasi antara life cycle analysis (LCA) dan data envelopment analysis (DEA).
b. Kelompok 2

Kelompok 2 terdiri dari 129 artikel yang memiliki fokus pada strategi bisnis
berkelanjutan pada industri ritel. Istilah utama yang terdapat pada kelompok ini adalah retail,
food, sustainability, sustainable, fashion, business, study, retailers, covid19, industry. Perkembangan
teknologi telah mengubah pengalaman berbelanja masyarakat dan berdampak terhadap
pengiriman barang yang semakin tinggi sehingga penting untuk mengatur sistem kargo
perkotaan, termasuk di dalamnya layanan dan operasi pengantaran, untuk mendorong
lingkungan perkotaan yang lebih berkelanjutan (Jaller & Pahwa, 2020). Pandemi Covid 19
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yang merebak juga turut andil dalam meningkatkan layanan pengiriman barang ke rumah
sehingga mendorong adanya sistem berkelanjutan yang berorientasi kepada perpindahan
barang daripada manusia, yang juga relevan untuk masa depan (Cavallo dkk., 2020). Okwu
& Tartibu (2020) menyatakan faktor keberlanjutan yang dominan pada sektor ritel adalah
teknologi yang maju, biaya, reliabilitas, pengiriman tepat waktu, dan kompetensi lingkungan
yang mendorong perusahaan pada sektor ritel untuk mengeksplorasi berbagai peluang dalam
keberlanjutan. Kesuksesan strategi ritel berkelanjutan juga dipengaruhi oleh konsumen.
Nilssen dkk. (2019) menyatakan faktor keberlanjutan sudah dipertimbangkan dalam
keputusan pembelian, tetapi masih di bawah faktor-faktor yang lain ketika konsumen
melakukan pembelian produk. Selain itu, ritel harus memberikan kepada konsumen
pengalaman baik ketika berbelanja, menciptakan merek organisasi yang terintegrasi sehingga
dapat meningkatkan kredibilitas suatu ritel hijau (Kumar & Polonsky, 2019). Strategi
pemasaran hijau dapat menjadi keputusan terbaik untuk mempertahankan keunggulan
kompetitif perusahaan, khususnya pada sektor ritel (Mukonza & Swarts, 2020). Model operasi
efektif untuk mengatasi permintaan yang tidak menentu, manajemen persediaan, dan respon
tepat waktu terhadap pasar juga dapat mendukung keberlanjutan dalam ritel (Jin & Shin,
2020).

c. Kelompok 3

Kelompok 3 terdiri dari 36 artikel yang memiliki fokus pada pengurangan limbah
makanan pada industri ritel. Istilah utama yang terdapat pada kelompok ini adalah waste, food,
retail, management, practices, supply, sector, chain, retailers, causes. Limbah makanan merupakan
isu keberlanjutan yang sangat mendesak karena dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi
yang ditimbulkannya (de Moraes dkk., 2020; Huang dkk., 2021). Ritel merupakan komponen
yang memiliki peran sentral dan posisi yang kuat dalam upaya pencegahan limbah makanan
untuk memberi pengaruh pengurangan limbah oleh produsen, manufaktur, dan konsumen
(Huang dkk., 2021; Marrucci dkk., 2020). Tetapi, ritel seringkali memprioritaskan strategi
meningkatkan ketersediaan dan jenis barang untuk meningkatkan kepuasan konsumen yang
berdampak menyumbang sebagian besar jumlah stok berlebih (Riesenegger & Hiibner, 2022).
Riesenegger & Hiibner (2022) melakukan eksplorasi cara mengurangi limbah dengan
perencanaan operasi ritel yang lebih baik, yaitu menggunakan basis data dan sistem informasi
untuk melakukan peramalan permintaan produk, merencanakan jenis produk yang
ditawarkan, membedakan tingkat layanan berdasarkan jenis produk, menyesuaikan proses
pemesanan dan replenishment, serta yang terakhir adalah opsi penyelamatan (harga dinamis,
pengalihan penggunaan, dan sebagainya). Strategi mengurangi limbah dengan meningkatkan
proses replenishment dan pengelolaan pada ritel juga diusulkan oleh (Broekmeulen & van
Donselaar, 2019). Kayikci dkk. (2022) melakukan pendekatan dengan menggunakan analisis
big data untuk membantu meramal perilaku konsumen dan menentukan strategi harga yang
bertujuan untuk memberikan keseimbangan antara kualitas dan harga. Redistribusi makanan
memiliki potensi menghasilkan penghematan yang signifikan dibandingkan proses
pengolahan lainnya (Albizzati dkk., 2019).

d. Kelompok 4
Kelompok 4 terdiri dari 29 artikel yang memiliki fokus pada Corporate Social
Responsibility (CSR) pada industi ritel. Istilah utama yang terdapat pada kelompok ini adalah
cst, corporate, responsibility, social, reporting, retail, responsible, activities, socially, food. Ritel
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dihadapkan pada tugas untuk melaksanakan inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan
(corporate social responsibility) sambil tetap mejaga harga yang kompetitif (Dal Mas dkk., 2022).
CSR menjadi kerangka kerja untuk menggambarkan perilaku tanggung jawab secara sosial
dan lingkungan (Istudor & Suciu, 2020). Komunikasi aktivitas CSR yang baik kepada
karyawan dan pelanggan dapat berdampak positif pada kinerja bisnis dan hasil keberlanjutan
ritel secara bersamaan (Dal Mas dkk., 2022). Sehingga CSR juga digunakan ritel sebagai media
pemasaran karena persepsi konsumen terhadap CSR yang dilakukan ritel mempengaruhi
reputasi perusahaan secara positif (Swaen dkk., 2021). Nyame-Asiamah & Ghulam (2020)
menyatakan bahwa CSR juga memiliki korelasi positif dengan pendapatan penjualan. Vo &
Arato (2020) mengungkapkan terdapat 8 tema utama CSR pada sektor ritel pangan di
Vietnam, yaitu praktik operasional yang adil, kualitas dan keamanan pangan, transparansi,
pengadaan, hak tenaga kerja, perlindungan lingkungan, kedermawanan, dan penawaran
makanan berkelanjutan. Dengan adanya berbagai bentuk CSR, maka prioritas CSR ritel juga
dapat berbeda pada setiap wilayah. Sebagai contoh ritel di Amerika Serikat dan Australia
menempatkan performa keberlanjutan pada rantai pasok pada prioritas yang lebih rendah,
sedangkan ritel di Eropa menempatkannya pada posisi yang lebih tinggi (Rahdari dkk., 2020).
Mayorova (2019) mengungkapkan bahwa CSR yang umum dilakukan oleh ritel di Eropa
adalah pada aspek lingkungan, seperti konsumsi energi, emisi karbondioksida, dan limbah,
serta aspek sosial, seperti perekrutan dan pergantian karyawan dan hal yang berkaitan
dengan Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

3.3. Saran penelitian lanjutan

Penelitian dalam bidang ritel berkelanjutan dapat lebih difokuskan pada area yang
belum banyak dieksplorasi, seperti energy efficiency. Hal ini dapat menjadi peluang penelitian
baru untuk mengembangkan praktik ritel yang lebih berkelanjutan. Kedua area tersebut selain
belum banyak dibahas, ditandai dengan warna yang masih hijau dan jauh dari topik utama
pada Gambar 5, tetapi juga penting untuk segera ditindaklanjuti ketika berbicara pada
keberlanjutan. Tindakan untuk mencapai efisiensi energi merupakan tindakan awal sebelum
mencari sumber energi baru atau berusaha menghasilkan lebih banyak energi sehingga tanpa
efisiensi energi sejak dini, transisi energi menuju net zero emissions akan lebih mahal dan sulit
dicapai (International Energy Agency, 2022). Pada industri ritel, terdapat banyak komponen
yang memerlukan energi, bentuk energi yang paling banyak dikonsumsi adalah energi listrik.
Penggunaan lampu, pendingin ruangan, serta lemari pendingin merupakan beberapa
komponen dalam ritel yang membutuhkan energi. Efisiensi energi dapat dilakukan pada
komponen-komponen tersebut. Sehingga selain dapat mendukung praktik berkelanjutan,
efisiensi energi dapat menjadi keuntungan strategi bagi perusahaan (Marchi & Zanoni, 2017).
Selain itu, rantai pasokan juga merupakan aspek penting dalam kesuksesan ritel, dan
pengaplikasian prinsip keberlanjutan dalam rantai pasokan ritel dapat menjadi titik fokus
yang bernilai untuk penelitian lebih lanjut, terutama dalam konteks pemasaran hijau untuk
membangun keunggulan kompetitif. Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan, beberapa
penelitian juga telah melibatkan penggunaan teknologi dalam upaya mendukung praktik ritel
berkelanjutan dan menghasilkan dampak yang positif. Maka, pemanfaatan teknologi, seperti
artificial intelligence, 10T, dan analisis big data juga dapat dilibatkan dalam bidang penelitian
lain, seperti efisiensi energi.
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4. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilakukan menyediakan tinjauan literatur pada topik ritel
berkelanjutan dan melakukan pemetaan sub topik yang berada di bawahnya dengan
melakukan analisis bibliometrik dan text mining pada 258 artikel yang telah dikumpulkan dari
basis data Scopus. Analisis bibliometrik yang telah dilakukan untuk mendukung tujuan
penelitian, antara lain (a) jaringan negara penulis; (b) negara teratas berdasarkan jumlah
artikel yang dipublikasikan, jumlah sitasi, dan jumlah negara co-author; (c) jurnal dengan
publikasi paling tinggi dan yang paling berpengaruh; dan (d) analisis kata kunci. Setelah
dilakukan analisis bibliometrik, terdapat analisis text mining yang menghasilkan 4 kelompok
artikel. Kelompok tersebut adalah (1) menajemen rantai pasok dan ritel yang berorientasi pada
model hijau, (2) strategi bisnis berkelanjutan pada industri ritel, (3) pengurangan limbah
makanan pada industri ritel, dan (4) Corporate Social Responsibility (CSR) pada industi ritel.
Kelompok topik (2) merupakan kelompok dengan populasi artikel terbanyak, diikuti
kelompok topik (1), (3), dan (4). Tinjauan literatur yang telah dilakukan menghasilkan
beberapa saran penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya. Namun, penelitian ini masih
memiliki beberapa kekurangan. Pertama, dataset yang hanya berasal dari Scopus. Kedua,
batasan pada artikel yang menggunakan Bahasa Inggris sehingga memiliki potensi
menghilangkan penelitian yang telah dipublikasikan pada tingkat mikro.
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